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 Abstract: Healthy children are in perfect condition both physically, 

mentally/psychologically and socially (free from disease, weakness 

and disability). In order for children to grow and develop optimally, 

children must also be accustomed to healthy living behavior and the 

Childhood Phase is the developmental phase from the age of 1 or 2 

years to 10-12 years, this phase is further classified into two, namely 

early childhood (small children) between 1-6 years, and later 

childhood (big children) between 6-12 years. According to the 

Ministry of Education and Culture, reading mastery is not mandatory 

for PAUD age children (3-5 years) because this skill will only be 

taught formally at elementary school level. Children should actually 

start being taught to read maximally at the age of 4-6 years. Because, 

this is a golden period for the cognitive development of the brain. In 

other words, they can absorb lessons and imitate quickly. Brain gym 

or brain exercise is a touch that can stimulate the work and 

functioning of the brain optimally, namely further activating the 

abilities of the right and left brain, so that cooperation between the 

right and left brain hemispheres can be established. This can improve 

memory in the child's brain to learn to read. 
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Abstrak 

Anak sehat kondisi anak yang sempurna baik secara fisik, mental/ psikis dan sosial (bebas dari penyakit, 

kelemahan dan kecacatan). Agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, maka anak juga harus 

terbiasa untuk berperilaku hidup sehat dan Dimana Fase Childhood (anak-anak), adalah fase perkembangan mulai 

umur 1atau 2 tahun sampai 10-12 tahun, fase ini diklasifikasikan lagi menjadi dua, yaitu early childhood (anak 

kecil) antara 1-6 tahun, dan later childhood (anak besar) antara 6-12 tahun. Menurut Kemendikbud, penguasaan 

membaca tidak wajib dimiliki oleh anak-anak usia PAUD (3-5 tahun) karena keterampilan ini baru akan diajarkan 

secara formal di jenjang sekolah dasar. Anak-anak justru sebaiknya mulai diajarkan membaca dengan maksimal 

pada usia 4-6 tahun. Sebab, ini merupakan masa emas bagi perkembangan kognitif otaknya. Dalam artian, mereka 

sudah bisa menyerap pelajaran dan meniru dengan cepat. Brain gym atau senam otak  suatu sentuhan yang bisa 

merangsang kerja dan berfungsinya otak secara optimal yaitu lebih mengaktifkan kemampuan otak kanan dan 

kiri, sehingga kerjasama antara belahan otak kanan dan kiri bisa terjalin dengan ini bisa meningkatkan memori 

pada otak anak untuk belajar membaca. 

 

Kata kunci : Anak – anak 5 tahun, Brain gym, perkembangan usia anak, kebijakan pendidikan 
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1. PENDAHULUAN  

Definisi anak adalah dihitung sejak seseorang berada di dalam kandungan sampai 

dengan usia 19 tahun (menurut WHO 2018). Masa paling penting dalam tumbuh kembang anak 

adalah masa balita. Pada masa balita terjadi pertumbuhan dasar yang akan menentukan 

perkembangan anak selnjutnya dan Anak merupakan dambaan setiap keluarga, yang nantinya 

orang tua akan menginginkan bertumbuh dan berkembang secara optimal (sehat fisik, kognitif, 

dan sosial) yang dapat dibanggakan serta berguna bagi nusa dan bangsa. Sebagai salah satu 

aset bangsah, sejak dalam kandungan anak harus dapat perhatian sampai mereka dewasa. Anak 

dapat tumbuh menjadi sehat dan cerdas melalui pertumbuhan dan perkembangan. 

Perkembangan pada anak bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks 

dalam kemampuan gerak kasar, halus, bicara dan bahasa, serta sosialisasi dan kemandirian. 

Perkembangan merupakan salah satu proses dalam kehidupan manusia secara terus menerus 

sejak masa konsepsi sampai ahir hayat. Artinya manusia akan terus berkembang yang 

dipengaruhi oleh pengalaman. Semua aspek (fisik, emosi, intelegensi) saling mempengaruhi 

dan bila salah satu aspek tidak ada maka perkembangan kurang berjalan dengan baik (dalam 

Aprilasari, 2017). 

Para ahli menyimpulkan bahwa periode 1.000 hari pertama kehidupan adalah periode 

emas. Periode ini dimulai sejak konsepsi, pertumbuhan janin, hingga ulang tahun ke-2 

kehidupannya dan disebut periode emas karena perkembangan pada periode ini akan 

menentukan kualitas kesehatan pada kehidupan selanjutnya bukan sekadar lahiriah, emosi, dan 

jiwa, tapi juga mencakup kecerdasan atau intelektualnya dikarenanya, stimulasi yang tepat 

pada periode ini akan membantu anak untuk tumbuh sehat dan mampu mencapai kemampuan 

optimalnya. Setiap anak perlu mendapat stimulasi rutin sedini mungkin untuk membantu 

perkembangan otak pada anak – anak. ( Eliasa, 2017). 

Proses tumbuh kembang ini sangat tergantung pada peran serta orang tua, lingkungan 

sekitar dan pola asuhnya, meskipun proses tersebut dapat berlangsung secara alamiah. 

Stimulasi adalah faktor yang sangat mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak 

selanjutnya, baik perkembangan berbahasa, kesadaran bersosialissi, emosional dan intelegensi, 

serta kemauan kreativitas lainnya. Proses tumbuh kembang anak merupakan proses yang 

dinamis, berkelanjutan, terartur dan berurutan yang dipengaruhi oleh faktor genetik, maturasi 

dan lingkungan (Zaleha 2024). 

Brain gym atau senam otak merupakan gerakan sederhana yang menggunakan otak 

secara keseluruhan. Senam otak dikembangkan berdasarkan Touch for Health Kinesiology 

yang merupakan perpaduan antara ilmu pengetahuan barat yaitu tes otot serta sikap tubuh 
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dengan ilmu pengetahuan dari timur sehingga memunculkan suatu metode pencegahan dan 

penyembuhan penyakit dengan sangat sederhana, efektif, alami, dan murah. Senam otak 

merupakan inti dari Educational Kinesiology yang memiliki arti educare (menarik keluar) dan 

kinesis (ilmu yang mempelajari gerakan tubuh). Sehingga dengan senam otak, kita dapat 

menarik keluar potensi yang terpendam dalam diri kita melalui gerakan tubuh (Rina 2024).  

Senam otak (brain gym) adalah senam yang terdiri dari gerakan – gerakan yang mudah 

dan menyenangkan untuk meningkatkan pengalaman belajar dengan keseluruhan otak. 

Aktivitas ini membuat sistem belajar lebih mudah, terutama efektif dalam kemampuan 

akademik. Senam otak dapat memulihkan sistem di dalam otak dengan stimulasi secara terus 

– menerus pada otak melalui gerakan – gerakan sederhana yang dapat membuat struktur otak 

berubah secara signifikan, senam otak banyak efek positif pada fungsi dan struktur otak(Apni 

2023) 

Pelaksanaan brain gym dapat membantu kesiapan dan konsentrasi untuk menerima 

sesuatu yang baru dan mengekspresikan apa saja yang sudah diketahui. Gerakan berupa latihan 

merengangkan otot, menyangkut konsentrasi, pengertian dan pemahaman. Pada dimensi 

pemusatan, (untuk system/midbrain) dan otak besar (cerebral korteks) mampu membantu 

meningkatkan energi yang menyangkut berjalan, mengornisasi, dan tes ujian (Akbarjono 2019) 

 

2. METODE  

Metode penelitian dalam pengabdian masyarakat ini dirancang untuk secara 

komprehensif menggali peran keluarga dalam meningkatkan pengetahuan mahsiswa/i dalam 

aktivitas sehari - hari. Pendekatan yang digunakan mencakup serangkaian kegiatan yang 

melibatkan seluruh mahsiswa/i dalam berbagai konteks.  

Pelatihan intensif juga menjadi bagian integral dari metode penelitian ini, di mana 

keluarga diberdayakan untuk mengimplementasikan strategi perkembangan tingkat 

kemandirian penderita dalam aktivitas sehari-hari. Pendekatan partisipatif dan pengalaman 

langsung digunakan untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih baik dan penerapan praktik-

praktik yang mendukung. Selain itu, materi edukasi dalam bentuk brosur, pamflet, dan video 

juga disiapkan untuk memberikan sumber daya yang dapat diakses orang tua setelah kegiatan 

pengabdian.Metode penelitian ini juga mencakup evaluasi dan pemantauan berkelanjutan. 

Kuesioner pra dan pascapengabdian serta sesi tanya jawab digunakan untuk mengukur 

pemahaman dan implementasi keluarga terhadap informasi yang diberikan. Pemantauan 

dilakukan melalui follow-up berkala untuk menilai perubahan dalam interaksi mahsiswa/i  
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3. HASIL  

Setelah implementasi pengabdian masyarakat, hasil yang terlihat melibatkan 

peningkatan pemahaman dan keterlibatan peran keluarga dalam memfasilitasi perkembangan 

tingkat kemapuan aktivitas otok dan kemampuan belajar dan membaca. Tingginya partisipasi 

dalam kegiatan pengabdian, seperti workshop dan seminar, mencerminkan antusiasme dan 

minat yang tinggi dari keluarga terhadap topik ini. Survei pascapengabdian mengindikasikan 

bahwa mayoritas keluarga melaporkan peningkatan pemahaman mereka tentang tahapan 

perkembangan bahasa anak dan strategi efektif yang dapat diterapkan di rumah. 

Selain itu, dapat dilihat peningkatan praktik dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan aktivitas mandiri pada anak - anak . Interaksi positif antara 

mahasiwa/i dan orang tua dan anak -anak dalam kontek meningkat pengetahuan tikatakn 

kemajuan aktivitas anak anak, seiring dengan peningkatan penggunaan strategi komunikasi 

efektif. Distribusi materi edukatif, seperti brosur dan video, memberikan sumber daya yang 

berkelanjutan bagi mahasiswa/i  untuk terus mendukung perkembangan kesehatan pada anak 

– anak usia dini. 

 

4. DISKUSI  

Minum air putih juga bermanfaat untuk meningkatkan fungsi otak anak dan Pasalnya, 

dengan tercukupinya kebutuhan cairan anak, maka otaknya pun bisa berfungsi secara optimal 

dan anak pun bisa berkonsentrasi dengan baik dalam melakukan berbagai aktivitasnya 

 

Gambar 1. Kebiasaan Minum Air Putih 

 

 

Gambar 2. Gerakan Senam  
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Gerakan 1 

Tangan diluruskan kedepan, kemudian membuat angka 8 tidur yang sesuai dengan instruksi 

gambar selama 5 kali dan Gerakan 8 tidur yaitu symbol dari “tak terhingga” untuk 

mengaktifkan kerja antara kedua belahan otak yaitu otak kiri dan otak kanan, meningkatkan 

penglihatan, serta membantu anak yang menderita disleksia. 

Gerakan 2 

Atur posisi dalam keadaan berdidi tegak, kemudian letakkan jari telunjuk dan ibu jari 

tangan kanan pada tulang, kemudian letakkan tangan tangan kiri diatas pusar dan fungsi nya 

untuk meningkatkan aliran oksigen ke otak dan seluruh tubuh, menstimulasi peredaran darah 

untuk meningkatkan aliran darah ke otak. 

Gerakan ke 3  

Gerakan Hooks Ups dengan cara mengaitkan tangan kanan dan kiri dengan posisi tangan 

menyilang, lalu menutup mata ,bernafas dalam. 

Gerakan 4 

Gerakkan tangan dan kaki secara berlawanan sambil sedikit meloncat. 2. Tangan kanan 

menyentuh lutut kiri Dan sebaliknya dan mengaktifkan otak untuk penglihatan/ 

pendengaran/kinestetik/ sentuhan, kemampuan calistung, koordinasi kiri dan kanan, 

memperbaiki pendengaran dan penglihatandanlainnya 

 

Edukasi kepada mahasiswa/i dan masyarakat orang tua dan anak - anak tentang pentingnya 

keluarga dalm mendukung perkembangan anak Peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman masyarakat mengenai peran mereka dalam meningkatkan dan menstimulasi otak 

anak menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian masyarakat telah memberikan dampak 

positif. Tingginya tingkat partisipasi dan kehadiran dalam kegiatan pengabdian mencerminkan 

antusiasme dan keterlibatan orang tua dalam upaya meningkatkan pemahaman mereka tentang 

pentingnya penanganan sprain . Hasil survei pascapengabdian yang menunjukkan peningkatan 

pemahaman tahapan perkembangan sprain ankle dan efektivitas strategi yang dapat diterapkan 

di rumah memberikan bukti konkret akan kesuksesan program ini. 

 

5. KESIMPULAN  

Pengabdian masyarakat ini secara signifikan meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan mahasiswa/i dalam memfasilitasi senam bran gym pada ankak – anak. Melalui 

workshop, seminar, dan pelatihan, mahasiswa diberdayakan dengan pengetahuan dan 

keterampilan praktis yang mendukung upaya mereka dalam menciptakan lingkungan yang 
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merangsang bagi perkembangan otak anak -anak usia dini. Peningkatan partisipasi dan 

kehadiran dalam kegiatan pengabdian mencerminkan antusiasme dan kesadaran tinggi dari 

orang tua terhadap peran mereka dalam menstimulasi otak anak . Hasil survei pascapengabdian 

menunjukkan peningkatan pemahaman tahapan perkembangan dan efektivitas strategi yang 

dapat diterapkan di rumah. 
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